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ABSTRACT 

 
 

This study aimed to examine the elements of fraud in fraud pentagon theory 

against indications of fraudulent financial reporting on financial and banking 

sector in Indonesia at 2012-2014. Independent variables in this research were 

financial targets, financial stability, external pressure, institutional ownership, 

ineffective monitoring, quality of external audits, changes in auditors, change of 

directors, and the frequent number of CEO's picture, while the dependent variable 

was fraudulent financial reporting that proxied by financial restatements. 

This study used 156 samples which came from 52 banking and financial 

sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2012-2014. This 

research was conducted by quantitative methods using secondary data. The 

secondary data derived from financial reporting that are downloaded from the 

company website and IDX. The sampling method was purposive sampling. The data 

analysis using the logistic regression method. 

The results of this study indicate that there are three variables which were 

significant in detecting the occurrence of fraudulent financial reporting, including 

financial stability, external pressure, and the frequent number of CEO's picture. 

These variables represent the two elements in a pentagon fraud Crowe's theory; 

pressure and arrogance. 

 

Keywords: Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, Fraud Pentagon, Fraudulent 

Financial Reporting, Financial Restatement 
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ABSTRAK 

 

 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji elemen-elemen fraud dalam teori 

fraud pentagon terhadap indikasi adanya fraudulent financial reporting pada 

perusahaan sektor keuangan dan perbankan di Indonesia tahun 2012-2014. Variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah financial target, financial 

stability, external pressure, institutional ownership, ineffective monitoring, kualitas 

audit eksternal, changes in auditor, pergantian direksi, dan frequent number of 

CEO’s picture  sedangkan variabel dependen yang digunakan adalah fraudulent 

financial reporting yang diproksikan dengan financial restatement. 

Penelitian ini menggunakan 156 sampel yang berasal dari 52 perusahaan 

sektor keuangan dan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2012-2014. Penelitian ini dilakukan dengan metode kuantitatif menggunakan data 

sekunder. Data sekunder tersebut berasal dari pelaporan keuangan yang diunduh 

dari website perusahaan dan BEI. Metode penentuan sampel dengan menggunakan 

purposive sampling. Analisis data menggunakan metode regresi logistik 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat tiga variabel yang 

berpengaruh signifikan dalam mendeteksi terjadinya fraudulent financial reporting, 

antara lain financial stability, external pressure, dan frequent number of CEO’s 

picture. Variabel tersebut merepresentasikan dua elemen dalam Crowe’s fraud 

pentagon theory yaitu pressure dan arogansi. 

Kata Kunci: Fraud, Fraud Triangle, Fraud Diamond, Fraud Pentagon, Fraudulent 

Financial Reporting, Financial Restatement 
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MOTTO 

 

“Seek GOD’s will in all you do, and HE will show you the path to take” 

-Proverbs 3:6- 

 

 

It doesn’t matter who you are, your dreams are valid ! 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Laporan keuangan merupakan sebuah teropong bagi para pengguna 

informasi keuangan untuk melihat bagaimana kondisi keuangan sebuah 

perusahaan. Laporan keuangan menjadi salah satu bentuk alat komunikasi 

perusahaan mengenai data keuangan atau aktivitas operasional perusahaan kepada 

para pengguna informasi keuangan. Para pengguna informasi keuangan tersebut 

meliputi : pihak manajemen, karyawan, investor, kreditor, supplier, pelanggan, 

maupun pemerintah.  

Tertuang dalam Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.1 

mengenai tujuan laporan  keuangan adalah memberikan informasi mengenai posisi 

keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi sebagian 

besar kalangan pengguna laporan keuangan dalam pembuatan keputusan ekonomi.  

Perusahaan dapat menunjukkan peningkatan eksistensi kinerja mereka dalam kurun 

waktu tertentu melalui pelaporan keuangan, namun terkadang hasil kinerja yang 

tertuang dalam laporan keuangan lebih bertujuan untuk mendapatkan kesan “baik” 

dari berbagai pihak. Dorongan atau motivasi untuk selalu terlihat baik oleh berbagai 

pihak sering memaksa perusahaan untuk melakukan manipulasi di bagian-bagian 

tertentu, sehingga pada akhirnya menyajikan informasi yang tidak semestinya dan 

tentunya akan merugikan banyak pihak. 

1 
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Kecurangan-kecurangan yang dilakukan perusahaan untuk memanipulasi 

laporan keuangan sering disebut dengan fraud, dan praktik kecurangan pelaporan 

keuangan itu tersendiri lebih dikenal dengan fraudulent financial reporting. 

Auditing and Assurance Services (Arens, et al, 2012: 336) mendefinisikan 

kecurangan pelaporan keuangan sebagai berikut “Fraudulent financial reporting is 

an intentional misstatement or omission of amounts or disclosures wuth the intent 

to deceive users”. Pengertian kecurangan pelaporan keuangan menurut pernyataan 

tersebut adalah salah saji yang disengaja, kelalaian dari jumlah atau pengungkapan 

dengan maksud untuk menipu pengguna laporan keuangan. 

 Praktik kecurangan pelaporan keuangan bukan merupakan hal yang asing 

lagi bagi masyarakat. Banyak pihak yang merasa terugikan karena mereka 

mendapatkan informasi yang tidak semestinya. Kerugian mungkin lebih dirasakan 

oleh para investor karena keputusan yang mereka ambil sudah bersifat tidak 

rasional dan berdampak terjadinya kegagalan mendapatkan return dari aktivitas 

investasi yang dilakukan. Fraud tidak hanya akan merusak hubungan kepercayaan 

anatara manajemen dan investor, namun juga dapat mengotori nilai-nilai dari 

akuntansi sendiri. Jajaran manajemen puncak tentu akan menjadi pihak yang paling 

dituntut pertanggungjawabannya atas timbulnya situasi yang merugikan banyak 

pihak ini. Proses audit yang berlangsung pada periode tersebut tentunya juga akan 

turut dipertanyakan, mengapa auditor yang seharusnya mampu memberikan 

keyakinan atas materialitas informasi dapat gagal mendeteksi adanya kecurangan. 

 Salah satu praktik kecurangan pelaporan keuangan yang sudah sangat 

terkenal di dunia adalah skandal perusahaan ENRON yang melibatkan kantor 
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akuntan publik ternama yaitu KAP Arthur Andersen. Pada tahun 2002, perusahaan 

yang bergerak dalam bidang industri energi ini memanipulasi laporan keuangan 

dengan mencatat keuntungan perusahaan sebesar USD 600,000,000 pada saat 

perusahaan mengalami kerugian. Hal tersebut dilakukan manajemen semata-mata 

agar tidak kehilangan investor. Strategi perusahaan agar tetap terlihat baik di mata 

investor justru membawa bumerang tersendiri bagi ENRON. Kasus ini diperparah 

dengan praktik akuntansi yang meragukan dan tidak ada independensi audit yang 

dilakukan oleh KAP Arthur Andersen terhadap ENRON. Peristiwa ini terpaksa 

membuat KAP Arthur Andersen dikeluarkan dari big five dan kedua perusahaan 

mengalami collapse. 

 Tidak berhenti pada kasus ENRON, baru-baru ini kasus fraudulent financial 

reporting  ternyata  juga mampu menyerang sebuah perusahaan teknologi yang 

telah berdiri selama 140 tahun, Toshiba Corporation. Kasus ini mulai terungkap 

sejak Juli 2015, Toshiba terbukti melakukan penggelembungan laba sebesar 151,8 

miliar yen atau setara dengan 1,22 miliar USD dalam kurun waktu lima tahun. Hal 

ini cukup disayangkan oleh banyak pihak, tata kelola perusahaan yang baik, 

reputasi perusahaan yang mumpuni ternyata belum cukup membuat perusahaan 

sekelas Toshiba benar-benar bersih dari adanya fraud. Kasus fraud yang dialami 

Toshiba berimbas pada mundurnya CEO Toshiba, Hisao Tanaka dan disusul dua 

eksekutif senior lainnya. 

 Beberapa praktik kecurangan pelaporan keuangan yang membuat rusak 

hubungan kepercayaan antara manajemen dan investor juga terjadi di Indonesia. 

Seperti contohnya terjadi pada perusahaan manufaktur PT KIMIA FARMA yang 
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bergerak di bidang farmasi dan sudah menjadi perusahaan go public sejak 2001. 

Berdasarkan indikasi oleh Kementerian BUMN dan pemeriksaan Bapepam 

ditemukan adanya salah saji (overstatemet) dalam laporan keuangan yaitu pada laba 

bersih PT Kimia Farma Tbk (KF) untuk tahun yang berakhir 31 Desember 2001. 

Salah saji ini terjadi dengan cara melebihsajikan penjualan dan persediaan pada tiga 

unit usaha, dan dilakukan dengan menggelembungkan harga persediaan yang telah 

diotorisasi oleh direktur produksi untuk menentukan nilai persediaan pada unit 

distribusi PT KF per 31 Desember 2001. Selain itu manajemen PT KF melakukan 

pencatatan ganda atas penjualan pada dua unit usaha. Dari kasus Kimia Farma ini 

dapat diketahui bahwa perusahaan menggunakan ROA sebagai “alat” untuk 

memanipulasi laporan keuangan. Harga saham PT KF menurun drastis ketika 

kesalahan tersebut terungkap kepada publik (Martantya, 2013). 

 Pada praktiknya fraud tidak hanya terjadi di perusahaan manufaktur saja. 

Banyak perusahaan sektor keuangan dan perbankan yang juga mengalaminya. 

Berdasarkan survei yang dilakukan oleh Association of Certified Fraud Examiner 

(ACFE) pada tahun 2014 menunjukkan fakta bahwa sektor keuangan dan 

perbankan justru merupakan sektor yang terbanyak mengalami kasus fraud 

dibanding sektor-sektor yang lain. Perbandingan dengan sektor lain yang terjangkit 

fraud dapat secara lebih lanjut dilihat dari diagram di bawah ini : 
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Gambar 1.1 

Industry of Victim Organizations 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Association of Certified Fraud Examiner (2014) 

Hasil survey  yang di lakukan oleh Association of Certified Fraud Examiner  

juga terbukti dari perusahaan perbankan dan keuangan di Indonesia yang hingga 

saat ini masih rentan terjangkit kasus fraud. Fraud yang terjadi di sektor keuangan 

dan perbankan di Indonesia juga bukan merupakan hal yang baru lagi. Pada tahun 

1997, Lippo Bank melaporkan perusahaan dalam keadaan rugi dengan aset yang 

lebih kecil dari nilai aset yang sebenarnya, Tuanakotta (dalam Sihombing, 2014). 

Dilansir dari kompas.com (2011), dalam kuartal I tahun 2011 bahkan telah terjadi 

sembilan kasus kejahatan dalam perbankan yang disebabkan oleh fraud dan 



6 
 

 

lemahnya internal control perusahaan, salah satu kasus yang paling populer dan 

sempat menjadi bahasan bagi praktik akuntansi khususnya akuntansi perbankan 

adalah kasus yang terjadi di Citibank yang dilakukan oleh mantan Relationship 

Manager, Malinda Dee. Malinda Dee didakwa melakukan tindak pidana 

penggelapan dana nasabah dan pencucian uang senilai Rp 16,63 miliar. Contoh 

skandal fraud dalam sektor keuangan dan perbankan Indonesia yang hingga kini 

belum benar-benar tuntas dan masih menjadi perbincangan adalah fraud yang 

terjadi di Bank Century yang diberitakan juga turut menyeret nama-nama jajaran 

eksekutif di Indonesia. 

 Fraudulent Financal Reporting merupakan sebuah permasalahan yang 

tidak bisa dianggap remeh. Dari tahun ke tahun selalu ditemukan kasus terjadinya 

fraud. Pada permasalahan ini, peran profesi auditor sangat dibutuhkan untuk 

melakukan deteksi sedini kemungkinan adanya fraud, sehingga dapat melakukan 

pencegahan terjadinya fraud dan kemungkinan skandal yang berkepanjangan. 

Auditor harus dapat mempertimbangkan kemungkinan terjadinya fraud dari 

berbagai perspektif, salah satu teori yang sering digunakan untuk melakukan 

penaksiran terhadap fraud adalah teori segitiga fraud (fraud triangle) yang 

dicetuskan oleh Cressey (1953). Cressey (1953) mengungkapkan bahwa 

kecurangan pelaporan keuangan terjadi selalu diikuti oleh tiga kondisi, yaitu 

tekanan (pressure), kesempatan (opportunity), dan rasionalisasi (rationalization). 

Seiring dengan berjalannya waktu, terus terjadi perkembangan akan teori fraud 

triangle yang dikemukakan oleh Cressey. Perkembangan pertama dikemukakan 

oleh Wolfe dan Hermanson pada 2004 dengan fraud diamond theory, dalam teori 
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ini menambahkan satu elemen kualitatif yang diyakini memiliki pengaruh 

signifikan terhadap fraud yaitu kapabilitas (capability). Tidak berhenti pada fraud 

diamond theory saja, Crowe (2011) juga turut menyempurnakan teori yang 

dicetuskan oleh Cressey. Crowe menemukan sebuah penelitian bahwa elemen 

arogansi (arrogance) juga turut berpengaruh terhadap terjadinya fraud. Penelitian 

yang dikemukakan Crowe ini turut memasukan fraud triangle theory dan elemen 

kompetensi (competence) di dalamnya, sehingga fraud model yang ditemukan oleh 

Crowe terdiri dari lima elemen indikator yaitu tekanan (pressure), kesempatan 

(opportunity), rasionalisasi (rationalization), kompetensi (competence), dan 

arogansi (arrogance). Teori yang dipaparkan oleh Crowe pada tahun 2011 ini  

dinamakan dengan Crowe’s fraud pentagon theory. 

 Penelitian ini merupakan penelitian yang menerapkan Crowe’s fraud 

pentagon theory. Hal ini dilakukan karena teori tersebut merupakan teori terbarukan 

yang sebelumnya belum pernah diaplikasikan untuk meneliti kecurangan pelaporan 

keuangan, terlebih di Indonesia, dan indikator fraud yang dipaparkan dalam 

Crowe’s fraud pentagon theory jauh lebih lengkap daripada teori sejenis seperti 

teori fraud triangle dan fraud diamond. 

 Elemen-elemen dalam Crowe’s fraud pentagon theory ini tidak dapat begitu 

saja diteliti sehingga membutuhkan proksi variabel. Proksi yang dapat digunakan 

untuk penelitian ini antara lain Pressure yang diproksikan dengan, financial target, 

financial stability, external pressure, dan institutional ownership. Opportunity yang 

diproksikan dengan ineffective monitoring dan kualitas auditor eksternal; 

Rationalization yang diproksikan dengan change in auditor; Capability yang 
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diproksikan dengan pergantian direksi perusahaan; dan Arrogance yang 

diproksikan dengan frequent number of CEO’s picture. Kelima faktor tersebut 

diindikasikan dapat menjadi pemicu terjadinya peningkatan fraud, terutama pada 

beberapa tahun terakhir. Keinginan perusahaan agar kegiatan operasional 

perusahaan terjamin kesinambungannya (going concern) dengan selalu terlihat baik 

menyebabkan perusahaan terkadang mengambil jalan pintas (illegal) yaitu dengan 

melakukan fraud.  

 Penelitian ini dilakukan karena dilatarbelakangi oleh keprihatinan terhadap 

maraknya kasus fraudulent financial reporting di Indonesia terutama di sektor 

keuangan dan perbankan yang cenderung masih cukup sulit untuk diungkapkan. 

Hingga saat inipun masih sedikit penelitian yang dilakukan untuk mengupas kasus 

ini, terlebih dengan menggunakan Crowe’s fraud pentagon theory. Berdasarkan 

latar belakang di atas, penelitian ini dilakukan untuk melakukan pengujian lebih 

mendalam mengenai kemampuan Crowe’s fraud pentagon theory yang 

dikemukakan oleh Crowe (2011) , menginvestigasi dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut apakah Crowe’s fraud pentagon theory dapat membantu untuk 

mendeteksi adanya kecenderungan timbulnya fraudulent financial reporting 

terlebih pada sektor keuangan dan perbankan di Indonesia. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Laporan keuangan yang baik merupakan laporan keuangan yang 

menyajikan informasi mengenai posisi dan hasil kinerja keuangan perusahaan yang 

sebenar-benarnya dan bermanfaat bagi pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 
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perusahaan (pihak manajemen, karyawan, investor, kreditor, supplier, pelanggan, 

maupun pemerintah) dalam rangka membuat keputusan-keputusan bisnis. Di dalam 

dunia bisnis tentu tidak setiap saat perusahaan dalam kondisi baik, ada kalanya 

perusahaan mengalami saat-saat terpuruk, terkadang situasi terpuruk ini memaksa 

manajemen untuk melakukan perubahan-perubahan pada laporan keuangan agar 

selalu dapat terlihat “baik” dan tidak kehilangan investor, perubahan ini dilakukan 

dengan memanipulasi pos-pos tertentu pada laporan keuangan. Disisi lain, tentunya 

investor mengharapkan keuntungan atas investasinya pada perusahaan tersebut, 

tetapi harapan tersebut akan sirna ketika investor mengetahui data yang diperoleh 

untuk menentukan investasinya adalah data yang dimanipulasi. 

Adanya konflik kepentingan (conflict of interest) antara pihak manajemen  

perusahaan dan para pengguna informasi laporan keuangan inilah yang 

mengakibatkan timbulnya fraudulent financial reporting. Fraudulent financial 

reporting tidak hanya menyebabkan keprihatinan terhadap menurunnya nilai etika 

profesi akuntansi, namun juga menyebabkan kerugian keuangan dengan jumlah 

yang cukup besar. Peran profesi auditor pada permasalahan ini sangat penting untuk 

melakukan deteksi dan pencegahan dini terhadap kemungkinan adanya fraudulent 

financial reporting sehingga dapat meminimalisir timbulnya masalah yang 

berkepanjangan.  

Saat ini telah terdapat beberapa teori terkenal untuk mengidentifikasi 

adanya fraud, seperti fraud triangle (Cressey, 1953), fraud diamond theory (Wolfe 

& Hermanson, 2004), dan penelitian terbaru adalah Crowe’s fraud pentagon model 

(Crowe, 2011). Menurut Crowe (2011) faktor penyebab tindakan fraud terdiri dari 
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lima elemen yaitu : Pressure (tekanan), Opportunity (kesempatan), Rationalization 

(rasionalisasi), Competence (kompetensi), dan Arrogance (arogansi). Kelima 

elemen tersebut lebih sering dikenal dengan Crowe’s fraud pentagon theory.  

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat dirumuskan permasalahan berikut :  

1. Apakah variabel financial target berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

2. Apakah variabel Financial Stability berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

3. Apakah variabel external Pressure berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

4. Apakah variabel institutional ownership berpengaruh terhadap 

pendeteksian Fraudulent Financial Reporting ? 

5. Apakah variabel ineffective monitoring berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

6. Apakah variabel kualitas auditor eksternal berpengaruh terhadap 

pendeteksian Fraudulent Financial Reporting? 

7. Apakah variabel change in auditor berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

8. Apakah variable pergantian direksi berpengaruh terhadap pendeteksian 

Fraudulent Financial Reporting ? 

9. Apakah variabel frequent number of CEO’s picture berpengaruh terhadap 

pendeteksian Fraudulent Financial Reporting ? 
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini untuk mendapatkan bukti bahwa indikator 

kecurangan dalam Crowe’s fraud pentagon theory yang terdiri dari Pressure 

(tekanan), Opportunity (kesempatan), Rationalization (rasionalisasi), 

Competence (kompetensi), dan Arrogance (arogansi) berpengaruh terhadap 

kecurangan laporan keuangan. Menginvestigasi dan memberikan penjelasan 

lebih lanjut apakah Crowe’s fraud pentagon theory juga dapat membantu 

untuk mendeteksi adanya kecenderungan timbulnya fraudulent financial 

reporting. 

Dari tujuan di atas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan 

kontribusi sebagai berikut :  

1. Bagi perusahaan, untuk memberikan pandangan kepada pihak 

manajemen sebagai agent terkait tanggung jawabnya dalam melindungi 

kepentingan principal dalam hal ini investor. Manajemen diharapkan 

lebih mengetahui dampak jangka panjang apabila melakukan fraudulent 

financial reporting, sehingga kemungkinan terjadinya bangkrut atau 

pailit yang lebih besar akibat fraudulent financial reporting dapat 

dihindari. 

2. Bagi investor, sebagai alat bantu bagi investor dalam menilai dan 

menganalisis investasinya di perusahaan tertentu. Dengan pengetahuan 

dan wawasan mengenai fraudulent financial reporting, diharapkan 

investor lebih teliti dan mampu mendeteksi kemungkinan terjadinya 

fraudulent financial reporting pada perusahaan tertentu dan pada 
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akhirnya mampu memberikan jaminan pada diri sendiri bahwa investasi 

yang dilakukan telah berada di tangan yang tepat. 

3. Bagi masyarakat, untuk memberi edukasi kepada masyarakat bahwa 

fenomena fraud yang sedang marak terjadi dan menjelaskan mengenai 

tahapan, cara mendeteksi dan mencegah fraud sedini mungkin. 

4. Bagi literatur, berkontribusi terhadap pengembangan ilmu akuntansi  

khususnya dalam bidang akuntansi forensik mengenai faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi perusahaan untuk melakukan fraudulent financial 

reporting dengan mengaplikasikan elemen-elemen indikator dari Crowe’s 

fraud pentagon theory. 

5. Bagi pihak lain, penelitian ini dapat dijadikan suatu referensi untuk 

perbaikan penelitian di masa yang akan datang atau untuk menambah 

wawasan. 

1.4 Sistematika Penulisan 

BAB I :  PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : TELAAH PUSTAKA 

Bab ini berisi tentang teori-teori yang melandasi penelitian ini 

dan menjadi dasar acuan teori yang digunakan dalam analisis 

penelitian ini yang meliputi landasan teori, penelitian terdahulu, 

kerangka penelitian, dan hipotesis. 
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BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini berisi tentang variabel penelitian dan definisi 

operasional, populasi dan sampel, jenis dan sumber data, 

metode pengumpulan data, dan metode analisis data yang 

digunakan untuk menganalisa hasil pengujian sampel. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas mengenai deskripsi objek penelitian yang 

terdiri dari deskripsi variabel dependen dan independen, hasil 

analisis data, dan interpretasi terhadap hasil berdasarkan alat 

dan metode analisis yang digunakan dalam penelitian. 

BAB V : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan penelitian serta 

keterbatasan penelitian. Untuk mengatasi keterbatasan 

penelitian saat ini, diperlukan penelitian lanjutan dengan 

topik yang sama namun dengan perluasan variabel yang lain.


